
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT BUMI AGRO PRATAMA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Periode yang Berakhir per 31 Desember 2014 dan 2015 

 

1. UMUM 

1.1 PENDIRIAN 

PT BUMI AGRO PRATAMA berkedudukan di Palembang yang anggaran 

dasarnya dimuat dalam akta tertanggal 14 April 2011, dengan Nomor: 04 

yang dibuat dihadapan notaris Yulie Nila Yanti, SH., notaris di Palembang. 

Anggaran dasar perseroan ini telah mendapat pengesahan dari Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tertanggal 11 Juli 2011, 

dengan Nomor: AHU-34678.AH.01.01.Tahun 2011. Anggaran dasar 

perusahaan berdasarkan akta mana menurut keterangan penghadap tidak 

pernah dibuat akta lain selain akta tersebut diatas. Perseroan ini bergerak 

dibidang perdagangan besar berdasarkan balas jasa (Fee) atau kontrak. 

 

1.2 MODAL 

Dalam anggaran dasar perubahan diatas perseroan dinyatakan bahwa modal 

dasar perseroan sebesar Rp 3.076.000.000 (Tiga Milyar Tujuh Puluh Enam 

Juta Rupiah), terbagi dalam 15.380 (Lima Belas Ribu Tiga Ratus Delapan 

Puluh Ribu Rupiah) lembar saham. Berikut banyaknya jumlah modal 

ditempatkan dan disetor yang terdiri dari: 

Nama Lembar Saham Jumlah 

Bp. Suprianto 4.614 lembar Rp    922.800.000 

Ny. Wartinem, SE.Ak 769 lembar Rp    153.800.000 

Bp. Sudiman 5.396 lembar Rp 1.079.200.000 

Ny. Emiarti 1.525 lembar Rp    305.000.000 

Tn. Minto Sukoco 3.076 lembar Rp    615.200.000 

Jumlah 15.380 lembar Rp 3.076.000.000 

 

 

 



1.3 PENGURUS 

Susunan pengurus perseroan berdasarkan anggaran diatas terdiri dari: 

 Direktur Utama : Ir. Suprianto 

 Direktur  : Wartinem, S.E., Ak. 

 Komisaris Utama : Tn. Sudiman 

 Komisaris  : Ny. Emiatri 

 Komisaris  : Tn. Minto Sukoco 

 

2. IKHTISAR KEBIJAKSANAAN AKUNTANSI 

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

Perusahaan telah menerapkan SAK ETAP untuk penyusunan laporan 

keuangan.  

 

b. Kas dan Setara Kas 

Kas dan setara kas mencakup kas atau simpanan yang sewaktu-waktu 

bisa dicairkan dan investasi jangka pendek lainnya. 

 

c. Piutang Dagang 

Piutang dagang disajikan sebesar jumlah tagihan. 

 

d. Persediaan dan Persediaan Stock Point 

Penilaian biaya ditentukan berdasarkan metode masuk pertama keluar 

pertama (FIFO). Persediaan Stock Point merupakan barang titipan yang 

ada di gudang. 

 

e. Biaya dibayar Dimuka 

Biaya dibayar dimuka diamortisasi berdasarkan periode pnggunaannya 

dengan metode garis lurus. 

 

f. Aset Tetap dan Penyusutan 

Aset tetap dicatat berdasarkan harga perolehan. Perhitungan penyusutan 

dihitung berdasarkan Metode Penyusutan Garis Lurus dari nilai buku. 



g. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 

dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat pengeluaran biaya 

tersebut telah memberikan manfaat (Accrual Basic). 

 

3. KAS DAN SETARA KAS 

Jumlah saldo kas dan setara kas per 31 Desmber 2015 dan 31 Desember 2014 

terdiri dari: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Kas 

 

 Rp   (84.044.108)  Rp        4.345.748  

Bank Panin  Rp  174.769.483   Rp        2.535.297  

Bank Danamon    Rp    100.098.630  

Jumlah  Rp     90.725.375   Rp 106.979.675  

 

4. PIUTANG DAGANG 

Jumlah saldo piutang dagang per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 

terdiri dari: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Piutang Dagang  Rp2.009.415.791   Rp    892.919.219  

Jumlah  Rp2.009.415.791   Rp    892.919.219  

 

 

5. PERSEDIAAN BARANG 

Jumlah saldo persediaan barang per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 

2014 terdiri dari: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Persediaan  Rp8.403.160.300   Rp10.855.610.421  

Jumlah  Rp8.403.160.300   Rp10.855.610.421  

 

 

 

 

 



6. PERSEDIAAN BARANG STOCK POINT 

Jumlah saldo persediaan barang stock point per 31 Desember 2015 dan 31 

Desember 2014: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Persediaan Stock Point  Rp       2.256.413.229   -  

Jumlah  Rp       2.256.413.229   -  

 

 

 

  7. BIAYA DIBAYAR DI MUKA 

Jumlah tersebut merupakan saldo biaya dibayar dimuka, biaya dibayar di 

muka terdiri dari asuransi dibayar di muka per 31 Desember 2015 dan 31 

Desember 2014 sebagai berikut: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Asuransi Dibayar Di muka  Rp            10.250.417   Rp    8.208.416,67  

Jumlah  Rp            10.250.417   Rp    8.208.416,67  

 

8. ASET TETAP 

Rincian saldo aset tetap per 31 Desember 2015 dan 2014: 

Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap (Nilai Buku) per 31 Desember 

2015 dan 2014, yaitu: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Aset Tetap Rp3.916.923.667,67   Rp2.641.516.105,31  

Jumlah  Rp3.916.923.667,67   Rp2.641.516.105,31  

Pembulatan  Rp    3.916.923.668   Rp     2.641.516.105  

 

Saldo Awal Akm. Penyusutan Saldo Akhir

3.299.787.023,15Rp     (360.117.360,54)Rp      2.939.669.662,61Rp       

1.452.986.134Rp          (497.704.654,98)Rp      955.281.479,02Rp          

82.175.700Rp               (60.203.173,96)Rp        21.972.526,04Rp            

4.834.948.857Rp          (918.025.189,48)Rp      3.916.923.667,67Rp       

Saldo Awal Akm. Penyusutan Saldo Akhir

1.745.304.500,00Rp     (272.581.104,00)Rp      1.472.723.396,00Rp       

1.452.986.134Rp          (316.081.388,23)Rp      1.136.904.745,77Rp       

82.175.700Rp               (50.287.736,46)Rp        31.887.963,54Rp            

3.280.466.334Rp          (638.950.228,69)Rp      2.641.516.105,31Rp       

Jenis Aset 2015

Bangunan

Kendaraan

Inventaris Kantor

Jumlah 

Bangunan

Kendaraan

Inventaris Kantor

Jumlah

Jenis Aset 2014



9. PAJAK PENGHASILAN 

Perusahaan mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode 

berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar. Perusahaan tidak 

mengakui adanya pajak tangguhan. 

 

10. UTANG DAGANG 

Jumlah tersebut merupakan saldo utang dagang per 31 Desember 2015 dan 31 

Desember 2014, terdiri dari: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Utang Dagang  Rp     5.462.491.120   Rp     8.354.331.479  

Jumlah  Rp    5.462.491.120   Rp    8.354.331.479  

 

11. UTANG PAJAK 

Jumlah tersebut merupakan saldo utang pajak per 31 Desember 2015 dan 31 

Desember 2014: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Utang Pajak  Rp       134.885.309   Rp     62.694.852  

Jumlah  Rp      134.885.309   Rp     62.694.852  

 

12. UTANG BANK 

Jumlah berikut merupakan saldo utang bank per 31 Desember 2015 dan 31 

Desember 2014: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Utang Bank  Rp     3.637.833.525   -  

Jumlah  Rp    3.637.833.525   - 

 

13. EKUITAS 

Jumlah berikut merupakan saldo ekuitas per 31 Desember 2015 dan 31 

Desember 2014, terdiri dari: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Modal 

 

 Rp     3.076.000.000   Rp     3.076.000.000  

Cadangan Laba Ditahan  Rp     1.542.300.203  Rp        805.089.272 



Laba Thn Berjalan  Rp     1.373.295.057  Rp        769.093.684 

Jumlah  Rp     5.991.595.260   Rp     4.650.182.956  

 

14. PENJUALAN 

Jumlah tersebut merupakan penjualan bersih per 31 Desember 2015 dan 31 

Desember 2014, penjualan ini merupakan penjualan pestisida, bibit dan 

ongkos angkut penjualan: 

  

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Penjualan:   Rp16.820.866.163  

     Pestisida  Rp   20.516.249.169   -  

     Bibit  Rp     5.373.478.820   -  

Ongkos Angkut Penjualan  Rp        (65.023.100) Rp     (28.626.218) 

Jumlah  Rp  25.824.704.889  Rp  16.792.239.945  

 

15. BEBAN OPERASIONAL 

Jumlah beban operasional per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 

terdiri dari: 

   

31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Beban Gaji dan Tunjangan Karyawan  Rp     467.339.800   Rp     416.272.367  

Beban Promosi Penjualan 

 

 Rp       23.109.000   Rp       13.710.000  

Beban Kanvas 

 

 Rp     126.677.000   Rp       51.950.761  

Beban BBM dan Parkir 

 

 Rp       59.368.000   Rp       52.428.922  

Beban Lisrik 

 

 Rp         8.495.225   Rp         7.935.090  

Beban Telepon 

 

 Rp         9.236.600   Rp       16.675.307  

Beban PAM 

 

 Rp         1.382.000   Rp         1.093.000  

Beban OperasionalKantor 

 

 Rp       17.591.625   Rp         9.796.500  

Beban Pemeliharaan Aset 

 

 Rp       41.604.750   Rp       35.280.038  

Beban Iuran dan Perizinan 

 

 Rp       81.078.050   Rp       75.068.925  

Beban Lain-lain 

 

 Rp     126.177.095   Rp       37.670.892  

Beban PBB 

 

 Rp         3.283.975   Rp         3.085.200  

Beban Pajak Kendaraan 

 

 Rp       13.400.000   Rp       11.986.000  

Beban Asuransi Gedung 

 

 Rp         3.870.550   Rp         5.912.583  

Beban Peny. Gedung 

 

 Rp       87.536.257   Rp       68.105.225  

Beban Peny. Kendaraan 

 

 Rp    181.623.267   Rp     109.360.898  

Beban Peny. Perlengkapan Kantor  Rp         5.007.813   Rp       15.439.238  

Jumlah  Rp  1.256.781.007   Rp    931.770.946  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT BUMI AGRO PRATAMA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Periode yang Berakhir per 31 Desember 2015 dan 2016 

 

1. UMUM 

1.1 PENDIRIAN 

PT BUMI AGRO PRATAMA berkedudukan di Palembang yang anggaran 

dasarnya dimuat dalam akta tertanggal 14 April 2011, dengan Nomor: 04 

yang dibuat dihadapan notaris Yulie Nila Yanti, SH., notaris di Palembang. 

Anggaran dasar perseroan ini telah mendapat pengesahan dari Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tertanggal 11 Juli 2011, 

dengan Nomor: AHU-34678.AH.01.01.Tahun 2011. Anggaran dasar 

perusahaan berdasarkan akta mana menurut keterangan penghadap tidak 

pernah dibuat akta lain selain akta tersebut diatas. Perseroan ini bergerak 

dibidang perdagangan besar berdasarkan balas jasa (Fee) atau kontrak. 

 

1.2 MODAL 

Dalam anggaran dasar perubahan diatas perseroan dinyatakan bahwa modal 

dasar perseroan sebesar Rp 3.076.000.000 (Tiga Milyar Tujuh Puluh Enam 

Juta Rupiah), terbagi dalam 15.380 (Lima Belas Ribu Tiga Ratus Delapan 

Puluh Ribu Rupiah) lembar saham. Berikut banyaknya jumlah modal 

ditempatkan dan disetor yang terdiri dari: 

Nama Lembar Saham Jumlah 

Bp. Suprianto 4.614 lembar Rp    922.800.000 

Ny. Wartinem, SE.Ak 769 lembar Rp    153.800.000 

Bp. Sudiman 5.396 lembar Rp 1.079.200.000 

Ny. Emiarti 1.525 lembar Rp    305.000.000 

Tn. Minto Sukoco 3.076 lembar Rp    615.200.000 

Jumlah 15.380 lembar Rp 3.076.000.000 

 

 

 



1.3 PENGURUS 

Susunan pengurus perseroan berdasarkan anggaran diatas terdiri dari: 

 Direktur Utama : Ir. Suprianto 

 Direktur  : Wartinem, S.E., Ak. 

 Komisaris Utama : Tn. Sudiman 

 Komisaris  : Ny. Emiatri 

 Komisaris  : Tn. Minto Sukoco 

 

2. IKHTISAR KEBIJAKSANAAN AKUNTANSI 

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

Perusahaan telah menerapkan SAK ETAP untuk penyusunan laporan 

keuangan.  

 

b. Kas dan Setara Kas 

Kas dan setara kas mencakup kas atau simpanan yang sewaktu-waktu 

bisa dicairkan dan investasi jangka pendek lainnya. 

 

c. Piutang Dagang 

Piutang dagang disajikan sebesar jumlah tagihan. 

 

d. Persediaan dan Persediaan Stock Point 

Penilaian biaya ditentukan berdasarkan metode masuk pertama keluar 

pertama (FIFO). Persediaan Stock Point merupakan barang titipan yang 

ada di gudang. 

 

e. Biaya dibayar Dimuka 

Biaya dibayar dimuka diamortisasi berdasarkan periode pnggunaannya 

dengan metode garis lurus. 

 

f. Aset Tetap dan Penyusutan 

Aset tetap dicatat berdasarkan harga perolehan. Perhitungan penyusutan 

dihitung berdasarkan Metode Penyusutan Garis Lurus dari nilai buku. 



g. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 

dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat pengeluaran biaya 

tersebut telah memberikan manfaat (Accrual Basic). 

 

3. KAS DAN SETARA KAS 

Jumlah saldo kas dan setara kas per 31 Desmber 2016 dan 31 Desember 2015 

terdiri dari: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Kas  Rp        7.530.653   Rp   (84.044.108) 

Bank Panin  Rp        7.085.456   Rp   174.769.483  

Bank Danamon  Rp        8.019.514  - 

Bank OCBC  Rp        6.482.062  - 

Jumlah  Rp     29.117.685   Rp     90.725.375  

 

4. PIUTANG DAGANG 

Jumlah saldo piutang dagang per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 

terdiri dari: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Piutang Dagang  Rp   3.572.639.427   Rp   2.009.415.791  

Jumlah  Rp   3.572.639.427   Rp   2.009.415.791  

 

5. PERSEDIAAN BARANG 

Jumlah saldo persediaan barang per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 

2015 terdiri dari: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Persediaan  Rp 10.732.199.034  Rp   8.403.160.300  

Jumlah  Rp10.732.199.034  Rp   8.403.160.300  

 

 

 

 

 



6. PERSEDIAAN BARANG STOCK POINT 

Jumlah saldo persediaan barang stock point per 31 Desember 2016 dan 31 

Desember 2015: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Persediaan Stock Point  Rp   1.717.672.823   Rp   2.256.413.229  

Jumlah  Rp   1.717.672.823   Rp   2.256.413.229  

 

7. BIAYA DIBAYAR DI MUKA 

Jumlah tersebut merupakan saldo biaya dibayar dimuka, biaya dibayar di 

muka terdiri dari asuransi dibayar di muka per 31 Desember 2016 dan 31 

Desember 2015 sebagai berikut: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Asuransi Dibayar Di muka  Rp        12.027.750   Rp        10.250.417  

Jumlah  Rp       12.027.750   Rp       10.250.417  

 

8. ASET TETAP 

Rincian saldo aset tetap per 31 Desember 2016 dan 2015: 

Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap (Nilai Buku) per 31 Desember 

2016 dan 2015, yaitu: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Aset Tetap  Rp  4.007.619.487,26   Rp   3.916.923.667,67  

Jumlah  Rp  4.007.619.487,26   Rp  3.916.923.667,67  

Pembulatan  Rp      4.007.619.487   Rp       3.916.923.668  

 

Saldo Awal Akm. Penyusutan Saldo Akhir

3.299.787.023,15Rp      (505.946.711,7)Rp        2.793.840.311,45Rp     

1.882.036.134Rp           (710.125.317,56)Rp      1.171.910.816,44Rp     

63.187.500Rp                (21.319.140,63)Rp        41.868.359,37Rp          

5.245.010.657,15Rp     (1.237.391.169,89)Rp   4.007.619.487,26Rp     

Saldo Awal Akm. Penyusutan Saldo Akhir

3.299.787.023,15Rp      (360.117.360,54)Rp      2.939.669.662,61Rp     

1.452.986.134Rp           (497.704.654,98)Rp      955.281.479,02Rp        

82.175.700Rp                (60.203.173,96)Rp        21.972.526,04Rp          

4.834.948.857Rp          (918.025.189,48)Rp      3.916.923.667,67Rp     

Bangunan

Kendaraan

Inventaris Kantor

Jumlah 

Jenis Aset 2016

Bangunan

Kendaraan

Inventaris Kantor

Jumlah

Jenis Aset 2015



9. PAJAK PENGHASILAN 

Perusahaan mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode 

berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar. Perusahaan tidak 

mengakui adanya pajak tangguhan. 

 

10. UTANG DAGANG 

Jumlah tersebut merupakan saldo utang dagang per 31 Desember 2016 dan 31 

Desember 2015, terdiri dari: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Utang Dagang  Rp       8.696.994.127   Rp     5.462.491.120  

Jumlah  Rp      8.696.994.127   Rp    5.462.491.120  

 

11. UTANG PAJAK 

Jumlah tersebut merupakan saldo utang pajak per 31 Desember 2016 dan 31 

Desember 2015: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Utang Pajak  Rp      58.705.000   Rp       134.885.309  

Jumlah  Rp     58.705.000   Rp      134.885.309  

 

12. UTANG BANK 

Jumlah berikut merupakan saldo utang bank per 31 Desember 2016 dan 31 

Desember 2015: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Utang Bank  Rp      4.665.105.249   Rp     3.637.833.525  

Jumlah  Rp     4.665.105.249   Rp     3.637.833.525  

 

13. EKUITAS 

Jumlah berikut merupakan saldo ekuitas per 31 Desember 2016 dan 31 

Desember 2015, terdiri dari: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Modal  Rp    3.076.000.000   Rp     3.076.000.000  

Cadangan Laba Ditahan  Rp    1.232.285.547  Rp     1.542.300.203 



Laba Thn Berjalan  Rp    1.448.854.569  Rp     1.373.295.057 

Jumlah  Rp   5.757.140.116   Rp    5.991.595.260  

 

14. PENJUALAN 

Jumlah tersebut merupakan penjualan bersih per 31 Desember 2016 dan 31 

Desember 2015, penjualan ini merupakan penjualan pestisida, bibit dan 

ongkos angkut penjualan: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Penjualan:    
     Pestisida  Rp  41.069.127.129   Rp  20.516.249.169  

     Bibit  Rp    6.976.387.225   Rp    5.373.478.820  

Ongkos Angkut Penjualan  Rp    (524.033.500)  Rp       (65.023.100) 

Jumlah  Rp 47.521.480.854   Rp  25.824.704.889  

 

15. BEBAN OPERASIONAL 

Jumlah beban operasional per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 

terdiri dari: 

 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Beban Gaji dan Tunjangan Karyawan  Rp   769.005.266   Rp    467.339.800  

Beban Promosi Penjualan  Rp   129.980.000   Rp      23.109.000  

Beban Kanvas  Rp   148.106.265   Rp    126.677.000  

Beban BBM dan Parkir  Rp     36.223.681   Rp      59.368.000  

Beban Lisrik  Rp      9.289.757   Rp        8.495.225  

Beban Telepon  Rp       7.866.143   Rp        9.236.600  

Beban PAM  Rp       1.165.900   Rp        1.382.000  

Beban Operasional Kantor  Rp     41.454.720   Rp  17.591.625  

Beban Pemeliharaan Aset  Rp    94.239.412   Rp      41.604.750  

Beban Iuran dan Perizinan  Rp     94.985.371   Rp      81.078.050  

Beban Lain-lain  Rp     34.596.200   Rp    126.177.095  

Beban PBB  Rp       4.622.790   Rp        3.283.975  

Beban Pajak Kendaraan  Rp      9.000.000   Rp      13.400.000  

Beban Asuransi Gedung  Rp       4.009.250   Rp        3.870.550  

Beban Peny. Gedung  Rp   145.829.351   Rp      87.536.257  

Beban Peny. Kendaraan  Rp   224.816.496   Rp    181.623.267  

Beban Peny. Perlengkapan Kantor  Rp       8.229.167   Rp        5.007.813  

Jumlah  Rp 1.763.419.769   Rp 1.256.781.007  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


